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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian yang dilakukan ole.h pe .nulis me.nge .nai 

praktik adopsi anak di Indone.sia dalam pe .rspe .ktif Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2014 dan Kompilasi Hukum Islam, pe.nulis me.ndapatkan 

ke .simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Pe .laksanaan Praktik Adopsi Anak di De .sa Sukamaju dilakukan tanpa 

prose .dur pe .raturan pe.rundang-undangan dan pe .ne .tapan pe.ngadilan. 

Pe .laksanaannya de.ngan cara adat atau ke.biasaan se.te.mpat, yaitu se.cara 

ke .ke.luargaan me.libatkan ke.dua pihak antara lain dari orang tua 

kandung anak dan orang tua yang angkat me.ngangkat anak, se.rta 

se .orang saksi. Jika ke.duanya se.pakat de.mi ke.baikan sang anak, maka 

prose .s adopsi sudah dianggap sah dan tidak me.mutuskan nasab anak 

angkat ke.pada orang tua kandungnya. 

2. Praktik Adopsi ditinjau dari Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 

Te.ntang Pe.rlindungan Anak Pasal 39 ayat (1) undang-undang ini 

me.nyatakan bahwa adopsi anak harus dilakukan me.lalui prose .dur yang 

sah yakni se .suai de .ngan pe.rundang-undangan. Jika prose .s te .rse .but 

tidak dite.mpuh maka tidak akan me .ndapatkan le.galitas bahwa 

se .se .orang te.lah me.ngangkat anak se.bagaimana Putusan Pe .ngadilan. 

Kare .na dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 huruf (h) prose .s 

pe .ngangkatan anak dianggap sah be .rdasarkan Putusan Pe .ngadilan. 

B. Saran 

 Be .rdasarkan dari hasil pe.ne .litian yang dilakukan ole.h pe .nulis 

me.lalui bab-bab yang te.lah diuraikan, pe.nulis me.miliki pe.mbacaan situasi 

dan kondisi yang me.njadikan se.buah saran se .bagai be.rikut: 
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1. Bagi pe.laku adopsi anak te.rkhusus masyarakat di De .sa Sukamaju, 

se .baiknya ke.tika he.ndak me.lakukan prose.s yang be .rhubungan de .ngan 

administrasi agar me.laksanakannya se.suai de.ngan ke .te.ntuan yang 

be .rlaku. Adapun jika tidak me.nge.tahui, maka se.baiknya tanamkan 

sikap ske .ptis agar me.ncoba me.ncari tahu bagaimana dan apa yang 

me.stinya dilakukan se.cara be.nar, baik pe.raturan pe.rundang-undangan 

maupun hukum islam. Te.ntunya se .gala pe .raturan yang dibuat sudah 

dikaji dan tidak be.rte.ntangan de.ngan hukum agama. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat formal se.pe.rti Pe .nyuluh KUA, Pe .me.rintah 

De .sa Sukamaju, harus le.bih inte.ns dalam sosialisasi me.nge.nai apabila 

me.ndapatkan warganya me.lakukan adopsi. Supaya me.ningkatkan 

ke .sadaran masyarakat te.ntang pe .ntingnya adopsi yang sah dan 

transparan, me.ningkatkan ke.mampuan dan kapabilitas Le.mbaga. 

Bukan hanya me.mantau masyarakat yang sudah me .ngangkat anak, 

te.tapi harus me.ngupayakan bagaimana praktik pe.ngangkatan anak 

tanpa me.lalui prose.s pe .ne .tapan pe.ngadilan yang dilakukan 

masyarakatnya tidak te.rjadi lagi. 

 


